SKRIPSI

HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DAN GURU DENGAN
KEPATUHAN KONSUMSI TABLET TAMBAH DARAH PADA
REMAJA PUTRI DI SMA NEGERI 1 PUNDONG BANTUL

Disusun Guna Memenuhi Sebagian Syarat dalam Mencapai Gelar Sarjana
di Program Studi [lmu Gizi Fakultas IImu — [Imu Kesehatan
Universitas Alma Ata

ok ke ok ke ok

Universitas
Alma Ata

Oleh:

Hasna
230401107

PROGRAM STUDI ILMU GIZI
FAKULTAS ILMU - ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS ALMA ATA
YOGYAKARTA
2025



HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DAN GURU DENGAN
KEPATUHAN KONSUMSI TABLET TAMBAH DARAH
PADA REMAJA PUTRI DI SMA NEGERI 1 PUNDONG BANTUL

Hasna" Winda Irwanti', Dyah Pradnya Paramita®
! Program Studi S1 Gizi Universitas Alma Ata Yogyakarta
*Program Studi D3 Kebidanan Universitas Alma Ata Yogyakarta

INTISARI

Latar Belakang : Remaja putri sangat rentan mengalami anemia karena
menstruasi, pertumbuhan pesat, dan asupan zat gizi yang kurang. Kurangnya
dukungan keluarga dan guru, serta rendahnya kepatuhan minum tablet tambah
darah (TTD) membuat 8,3 juta dari 12,1 juta remaja putri berisiko anemia. Di
Bantul, prevalensi anemia remaja putri mencapai 54,8%, jauh di atas standar
WHO. Faktor yang memengaruhi konsumsi TTD meliputi peran orang tua,
kesadaran, minat, kondisi emosi, body image, ketersediaan TTD, dan sosial
ekonomi.

Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui Hubungan Dukungan Keluarga Dan Guru
Dengan Kepatuhan Konsumsi Tablet Tambah Darah Pada Remaja Putri Di SMA
Negeri 1 Pundong Bantul.

Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
pendekatan metode cross sectional. Desain penelitian yang digunakan analitik
Sampel terdiri dari 122 remaja putri yang dipilih dengan teknik penelitian
menggunakan propotional sampling yang memenuhi kriteria inklusi. Uji statistic
yang digunakan untuk menganalisi hubungan dukungan keluarga dan guru dengan
kepatuhan tablet tambah darah pada remaja putri di SMA Negri 1 Pundong Bantul
adalah uji Chi-Square .

Hasil : Hasil analisis statistic diperoleh bahwa terdapat hubungan antara
dukungan keluarga dan guru dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet tambah
darah dengan p-value (0,001) dukungan keluarga dan p-value (0,003) dukungan
guru. Didapatkan hasil responden yang mendapat dukungan keluarga dan guru
mempunyai peluang lebih besar untuk patuh meminum tablet tambah darah
dibandingkan dengan responden yang tidak mendapat dukungan.

Kesimpulan : Terdapat Hubungan dukungan keluarga dan guru dengan kepatuhan
mengkonsumsi tablet tambah darah di SMA Negeri 1 Pundong.

Kata Kunci: Anemia, Remaja, Dukungan, Kepatuhan
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ABSTRACT
Background: Female adolescents are very susceptible to anemia due to
menstruation, rapid growth, and inadequate nutrient intake. Lack of family and
teacher support, as well as low compliance in taking blood supplement tablets
(TTD), puts 8.3 million out of 12.1 million female adolescents at risk of anemia.
In Bantul, the prevalence of anemia in female adolescents reached 54.8%, far
above the WHO standard. Factors that influence TTD consumption include the
role of parents, awareness, interest, emotional condition, body image, availability
of TTD, and socio-economic. Research Objective: To determine the Relationship
between Family and Teacher Support and Compliance in Consuming Iron
Supplement Tablets in Adolescent Girls at SMA Negeri 1 Pundong Bantul.
Research Objective: This study uses a quantitative approach with a cross-
sectional method approach. The research design used is analytical. The sample
consisted of 122 adolescent girls selected using a research technique using
proportional sampling that met the inclusion criteria. The statistical test used to
analyze the relationship between family and teacher support and compliance with
iron supplement tablets in adolescent girls at SMA Negeri 1 Pundong Bantul is the
Chi-Square test.
Research Method: This study uses a quantitative approach with a cross-sectional
method approach. The research design used is analytical. The sample consisted of
122 adolescent girls selected using a research technique using proportional
sampling that met the inclusion criteria. The statistical test used to analyze the
relationship between family and teacher support and compliance with iron
supplement tablets in adolescent girls at SMA Negeri 1 Pundong Bantul is the
Chi-Square test.
Results: The results of the statistical analysis obtained that there was a
relationship between family and teacher support and compliance with consuming
iron supplement tablets with a p-value (0.001) family support and p-value (0.003)
teacher support. The results obtained respondents who received family and teacher
support had a greater chance of being obedient in taking iron supplement tablets
compared to respondents who did not receive support.

Conclusion: There is a relationship between family and teacher support and
compliance with consuming iron supplement tablets in SMA Negeri 1 Pundong

Keywords: Anemia, Adolescents, Support, Compliance
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Masalah gizi yang sering dialami oleh remaja putri akibat
ketidakseimbangan asupan zat gizi adalah anemia, yang terutama
disebabkan oleh defisiensi zat besi. Enam faktor utama yang berkontribusi
terhadap terjadinya anemia meliputi kekurangan nutrisi, khususnya zat
besi, yang sangat berperan dalam proses pembentukan hemoglobin dan sel
darah merah (1). Anemia kerap ditemukan pada remaja putri karena pada
masa pubertas terjadi percepatan pertumbuhan yang menyebabkan
peningkatan kebutuhan produksi sel darah merah. Selain itu, remaja putri
mulai mengalami siklus menstruasi yang teratur, yang mengakibatkan
kehilangan darah dalam jumlah signifikan. Oleh karena itu, salah satu
intervensi yang dapat diterapkan untuk mencegah anemia adalah
pemberian suplementasi zat besi (tablet Fe) guna memenuhi kebutuhan zat
besi yang meningkat selama masa tersebut (2).

Pada masa remaja, anemia diperkirakan merupakan salah satu
masalah gizi yang paling signifikan. Anemia pada remaja putri dapat
menyebabkan gangguan pertumbuhan, peningkatan kerentanan terhadap
infeksi, penurunan kebugaran fisik, serta menurunnya motivasi belajar dan
prestasi akademik (3).

Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO), anemia

memengaruhi sekitar 24,8% populasi global, dengan prevalensi sebesar



27% pada remaja putri di negara-negara berpendapatan rendah dan 6%
pada remaja putri di negara-negara berpendapatan tinggi. Remaja putri
memiliki risiko tinggi mengalami anemia akibat menstruasi yang dimulai
pada masa pubertas serta percepatan pertumbuhan dan perkembangan,
kondisi yang dapat memburuk apabila asupan zat gizi tidak mencukupi (4).

Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023,
proporsi remaja putri berusia 10-19 tahun yang menerima atau membeli
tablet tambah darah (TTD) di Provinsi D.I. Yogyakarta tercatat sebesar
60,1% (5). Tingginya prevalensi anemia berkaitan erat dengan rendahnya
kepatuhan dalam mengonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD), di mana
sebanyak 8,3 juta dari 12,1 juta remaja putri tidak mengonsumsi TTD,
sehingga meningkatkan risiko terjadinya anemia pada kelompok tersebut
(6). Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta tahun 2018, prevalensi anemia pada remaja putri di
Kabupaten Bantul mencapai 54,8%, menempati peringkat kedua dan
melebihi ambang batas standar sebesar 40% yang ditetapkan oleh World
Health Organization (WHO) (7).

Tingginya angka kejadian anemia pada remaja putri mendorong
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia untuk menginisiasi program
suplementasi zat besi dan asam folat pada tahun 2016. Program ini
mengadopsi pedoman World Health Organization (WHO) yang dikenal
sebagai Weekly Iron-Folic Acid Supplementation (WIFAS), yang

dilaksanakan berbasis sekolah dengan tujuan memberikan tablet tambah



darah secara rutin kepada remaja putri guna mencegah dan mengendalikan
anemia (8).

Pemerintah Kabupaten Bantul melaksanakan program Sekolah
Peduli Kasus Anemia (SEPEKAN) sebagai upaya penurunan prevalensi
anemia pada remaja. Program ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman siswa mengenai definisi anemia, tanda dan gejalanya, pola
konsumsi makanan yang tepat, perkembangan fisik dan psikologis selama
masa remaja, pentingnya konsumsi tablet tambah darah, serta
pembentukan kader anemia di sekolah. Kepatuhan dalam mengonsumsi
tablet tambah darah merupakan faktor krusial yang memengaruhi
keberhasilan program suplementasi tersebut, sehingga upaya peningkatan
kepatuhan remaja putri dalam mengonsumsi tablet tambah darah menjadi
aspek penting yang perlu mendapat perhatian (9).

Berdasarkan penelitian oleh Mardiah et al. (2021) menunjukkan
adanya korelasi positif antara dukungan sekolah terhadap konsumsi tablet
zat besi (Fe) pada remaja putri. Hasil wawancara dengan Unit Kesehatan
Sekolah (UKS) mengungkapkan bahwa sekolah memberikan dukungan
penuh terhadap program konsumsi tablet tambah darah (TTD). Bentuk
dukungan tersebut meliputi distribusi TTD satu kali dalam seminggu,
pemantauan konsumsi melalui kartu pencatatan yang dikelola oleh wali
kelas, penyediaan air putih sebagai media konsumsi TTD, penyampaian
informasi mengenai anemia oleh guru UKS kepada siswi, serta

pelaksanaan kegiatan minum TTD bersama. Dukungan yang diberikan



oleh sekolah tersebut berperan penting dalam mendorong keteraturan
konsumsi TTD oleh siswi (10).

Menurut Amir (2019), pemberian tablet tambah darah (TTD)
merupakan metode yang efektif dalam mengatasi anemia, dimana
konsumsi rutin TTD dapat meningkatkan kadar hemoglobin sebesar 8,6
g/dL. Selain itu, penelitian oleh Falkingham et al. (2010) menunjukkan
bahwa konsumsi TTD dapat meningkatkan konsentrasi pada wanita dan
remaja serta meningkatkan kecerdasan intelektual (IQ) pada individu yang
mengalami anemia (11). Beberapa faktor yang memengaruhi tingkat
konsumsi tablet tambah darah (TTD) meliputi peran orang tua, tingkat
kesadaran, minat individu, kondisi emosional atau psikologis yang
berkaitan dengan kebiasaan, persepsi terhadap citra tubuh (body image),
ketersediaan TTD, serta status sosial ekonomi (12).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta tahun 2023,
dari 27 Puskesmas di Kabupaten Bantul terdapat tiga puskesmas dengan
prevalensi skrining anemia tertinggi pada remaja putri. Puskesmas
Pundong mencatat prevalensi anemia sebesar 74% dari 212 siswi yang
menjalani skrining tablet tambah darah (TTD), menjadikannya yang
tertinggi. Selanjutnya, Puskesmas Sewon 1 melaporkan prevalensi anemia
sebesar 39,44% dari 781 siswi yang diskrining, dan Puskesmas Kasihan 2
dengan prevalensi 35,79% dari 372 siswi yang mengikuti skrining

TTD. Data menunjukkan tingginya beban anemia di beberapa wilayah



Kabupaten Bantul, yang memerlukan perhatian khusus dalam program
pencegahan dan penanggulangan anemia pada remaja putri.
Berdasarkan permasalahan maka perlu diperlukan penelitian di
SMA Negeri 1 Pundong Bantul didapatkan data pravelensi anemia tinggi
sebesar 74%. SMA Negri 1 Pundong merupakan salah satu SMA negeri
yang berada di wilayah kerja Puskesmas Pundong dan menjadi sasaran
perioritas kejadian anemia, akan tetapi SMA Negri 1 dalam satu tahun
terakhir pembagian tablet darah hanya berjalan selama 2 bulan.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang hubungan dukungan orangtua dan dukungan guru pada kepatuhan
konsumsi tablet tambah darah di SMA Negeri 1 Pundong Kabupaten
Bantul.
B. Rumusan masalah
Rumusan masalah penelitian ini yaitu apakah ada Hubungan
Dukungan Keluarga Dan Guru Dengan Kepatuhan Mengkonsumsi Tablet
Tambah Darah Pada Remaja Putri Di SMA Negeri 1 Pundong Bantul ?
C. Tujuan penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk menganalisis hubungan antara dukungan keluarga dan guru
dengan tingkat kepatuhan dalam mengonsumsi tablet tambah darah

pada remaja putri di SMA Negeri 1 Pundong, Kabupaten Bantul.



2. Tujuan Khusus

a. Untuk menganalisis hubungan antara dukungan keluarga dengan
tingkat kepatuhan dalam mengonsumsi tablet tambah darah pada
remaja putri di SMA Negeri 1 Pundong, Kabupaten Bantul.

b. Untuk menganalisis hubungan antara dukungan guru dengan
tingkat kepatuhan dalam mengonsumsi tablet tambah darah pada
remaja putri di SMA Negeri 1 Pundong, Kabupaten Bantul.

D. Manfaat Penelitian
a. Bagi peneliti/penulis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat berfungsi sebagai sumber

informasi yang dapat digunakan untuk pembuatan leaflet atau materi

edukasi penyuluhan terkait faktor-faktor yang memengaruhi anemia
pada remaja
b. Bagi siswi

Diharapkan penelitian ini dapat menyediakan informasi mengenai

tingkat kepatuhan siswi dalam mengonsumsi tablet tambah darah serta

faktor-faktor yang berhubungan, yang disampaikan melalui media
leaflet yang akan dipasang pada mading kelas
c. Bagi Orangtua

Diharapakan orangtua dapat paham bahwa dukungan keluarga sangat

penting untuk meningkatkan kepatuhan remaja putri dalam

mengkonsumsi tablet tambah darah sehingga resiko anemia dapat



dicegah dengan orangtua yang memotivasi, mengawasi, dan
mendukung anak untuk rutin minum TTD.

Bagi Sekolah

Diharapkan menjadi bahan evaluasi dan saran dalam upaya
pengoptimalan program kepatuhan konsumsi tablet tambah darah
dilingkup sekolah.

Bagi puskesmas

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan evaluasi dan pemberian
saran untuk meningkatkan efektivitas pelayanan kesehatan, khususnya
dalam program peningkatan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah.
Bagi Institusi Pendidikan Universitas Alma Ata

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan
bacaan bagi mahasiswa dan dosen di perpustakaan, serta sebagai

referensi untuk penelitian selanjutnya.



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1. Keaslian Penelitian

Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil Persamaan Perbedaan
(tahun)
Erlina Tri Pengetahuan, Cross Faktor yang berhubungan dengan konsumsi Persamaanya dalam Perbedaanya dalam
Rahayu dukungan keluarga, sectional tablet tambah darah pada remaja putri adalah pendekatan penelitian hal variabel
Utomo, Ninna dan teman sebaya pengetahuan tentang anemia, dukungan dan teknik  penelitian, teknik
Rohmawati, berhubungan dengan keluarga, serta teman sebaya. Remaja dengan pengumpulan data. pengambilan sampel,
Sulistiyani konsumsi tablet tingkat  pengetahuan  tinggi,  dukungan perbedaan  variabel
(2020) tambah darah pada keluarga yang baik, serta mendapatkan bebas
remaja putri dukungan dari teman sebaya cenderung teratur
dalam mengkonsumsi TTD.
Kristiyan Adi Hubungan Cross Hasil penelitian didapatkan p-value 0,007 (P< Persamaanya dalam Perbedaanya dalam
Putra, Zainal Kepatuhan Minum sectional 0,05). Maka Ho ditolak dan H1 diterima pendekatan penelitian hal variabel
Munir, Wiwin Tablet Fe dengan maka, ada hubungan Kepatuhan Minum Tablet dan teknik  penelitian, teknik
Nur Siam Kejadian = Anemia Fe dengan Kejadian Anemia Pada Remaja pengumpulan data. pengambilan sampel,
(2020) (Hb) pada Remaja Putri Kelas VII di SMP Negeri 1 Tapen variabel bebas
Putri Di SMP Negeri Kecamatan Tapen Kabupaten Bondowoso.
1 Tapen Kabupaten Diperlukan adanya penyuluhan tentang
Bondowoso pentingnya konsumsi tablet Fe dan kolaborasi
dengan guru terkait pemberian konsumsi
tablet Fe.
Mega Gustia, Hubungan Cross Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa Persamaanya dalam Perbedaanya dalam
Masayu Dian Pengetahuan dan sectional Pengetahuan  dan  dukungan  keluarga pendekatan penelitian hal variabel
Khairani, Dukungan Keluarga berhubungan dengan kepatuhan konsumsi dan teknik  penelitian, teknik
Abdullah, dengan Kepatuhan TTD pada remaja putri. Tenaga kesehatan pengumpulan data. pengambilan sampel,
Desti Ambar Konsumsi Tablet diharapkan aktif memberi edukasi pentingnya perbedaan  variabel
wati (2022) Tambah Darah konsumsi TTD dan risikonya jika tidak rutin bebas

Remaja Putri
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